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E;}i AL ini bukan saja ka-
i§l rena media (pers) me-
33 lithat ada potensi nilai
EH berita dari pemilukada
{&E sepertinilai dampak atau konflik,
§8: (etapi di sisi lain bagi media, pe-
5 milukada jadi lahan tersendiri
t:: Dbagi mereka menangguk keuntu-
Eu, ngan melalui peningkatan omzet
srs  pemasangan iklandariparakontes-
E,: $ tan(calonkepaladaerah)vangakan
a2t bertarung dalam pemilukada.

%;‘E Begitu juga dengan eskalasi
3k "nafsu” ekonomi politik media
E:E okal menjelang pemilukada (Pil-
si= gub) Sumsel 2013, sejumlah ke-
§if pentinganberlomba “menguasai”
IE_ ruang publik guna menciptakan
t':‘."- opini publik vang dianggap seba-
Hi gal bukti penerimaan publik ter-
22% hadap gagasan mereka. Disinilah
F::i media cetak lokal menjadi amat
123 perperan, bahkan menentukan
;*ﬁ Sejalan dengan konteks sangat
:-E berperan dan menentukan itu, po-
Efg -_=-1rtze-:im.[nku!d;l];u_n rnencipmkm
3s bahkan menguasai ruang publik
28 selama tahapan pelaksanaan Pil-

gub Sumsel, telah memunculkan
berbagai analisa atas kuatnya indi-
kasi dominasi penguasaan media
sebagai ruang publik oleh kandidat-
kandidat vang bermodal kuat da-
lam konteks sosialisasi dan pencl-
traan politik kandidat menjelang
pelaksanaan pilgub.
Dugaandominasiitu, jikadicermati
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dengan seksama, memang cukup
beralasan. Apalagi jika indikator
dominasi itu dilihat dari sisi ba-
hwa space sosialisasi untuk para
kandidat dalam mempengaruhi
sikap dan pilihan calon pemilih,
baik berupa berita maupun ad-
vertorial, lebih didominasi atau
bahkan “dikuasai” oleh kandidat
tertentu,

Apalagi jika menilik “kandidat
tertentu tersebut memang dipan-
dang memiliki modal politik
(dukungan parpol besar) serta
kemampuan finansial yang kuat
dan besar. Maka, dominasi'itu
atau bahkan dugaan keberpiha-
kan media cetak lokal tersebut
menjadi tak terhindarkan. Secara
lebih tegas dapat dikatakan, do-
minasi kandidat yang memiliki
modal politik dan finansial yang
kuat tersebut dalam menguasai
spacesosialisasi dimedia, seiring-
sejalandenganupayamediauntuk
mencengkramkan kepentingan
politik dan ekonominya.

Dalam pemilu, media juga
mempengaruhi perilaku masya-
rakat sebagai calon pemilih.
Secara luas, media lebih cende-
rung menguatkan tujuan-tujuan
yang ada dalam pemungutan
suara daripada mengubahnya.
Peran utama media dalam suatu
pemiluialah menfokuskan perha-
tian masyarakat pada kKampanye
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yang sedang berlangsung serta
berbagalinformasl seputar kandi-
datdan isu politik lainnya, Walau-
pun mungkin tidak memberi
dampaklangsunguntuk merubah
perolehan jumlah suara, namun
media tetap mampu mempenga-
ruhi banyaknya suara yang terja-
ring dalam suatu pemilu,
Singkatnya, media mempunyal
poisisi yang paling strategls di an-
tara elemen negara yang lain seperti
birokrasi, eksekutif, legislatif, yau-
dikatif bahkan sampai partal po-
litik karena media mempunyai
senjata yang ampuh yaltu dapat
mempengaruhi opini publik dan
menggiring persepsi masyarakat
untuk mencapal tujuannya.
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Hendra Alfani

Direktur Eksekutif Lingkar Prakarsa
Insitute dan Stat Pengalar
FISIP UNBARA

Mediajugadapatmenjadisarana
yang efektifuntuk mengkonstruksi
image atau citra bahkan menjatuh-
kanlawan politik tertentu pun dapat
dilakukan dengan strategi pengua-
saan media. Media juga dapat ber-
peran untuk mengalihkan perha-
tian publik darisu-isusensitifyang
menyangkutkebijakan pemerintah,
misalkan pemerintah sedang
menggodok kebijakan tertentu,
media mempropaganda masyara-
kat dengan Isu kasus video mesum
mirip artis terkenal dan lain seba-
gainya. Sehingga pada saat ini ter-
dapat adagium yang berlaku yaitu
“barangsiapayangingin menguasai
dunia maka Kuasailah media®

Pemilu merupakan suatu
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Instrumen yang tidak dapat
dipisahkan darl demokrasi,
karenapemilumerupakan tonggak
bagl tegaknya demokrasl, Begltu
juga halnya dengan keberadaan
Pemilukada, Pemilukada secara
langsung merupakan tonggak seja-
rah yang sangat penting bagl pen-
gembangan demokrasl di daerah,
setelah pada massa sebelumnya
dilakukan secara perwakilan oleh
DPRD yang dalam praktiknya sarat
dengan manipulasi dan politik
“dagang sapl” antarelit.

Dalam khasanah [Imu politik,
media massa sering dikatakan
sebagal "kekuasaan keempat”
(the four estate) setelah legislatif,
eksekutif, dan yudikatif, Media
massa juga dikatakan sebagal
pilar demokrasi yang bisa mem-
berikan pendidikan politik bag|

- masyarakat, Selain itu media

massa juga.dijuluki sebagai an-
Jing penjaga (watch dog).

Memang dalam per-
kembangannya, media
takdapat menolak ekstase
godaan kue iklan politik £
yang begitu mengglur- =
kan. Apalagi godaan itu
berkelindan dengan
mulaitumbuh-suburnya
nafsumediauntukterli- )
bat secara “eksplisit”
dengan urusan-urusan.
vangberbau politik, demi:
menyalurkan kepen-
tingan ekonomi '
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Media I .okal versus Pemilukada

REPRESENTASI KEPENTINGAN POLITIK
DI RUANG PUBLIK?

Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pemilukada) secara lang-
sung - yang mulai digulirkan pada tahun 2005 - memang bisa
menimbulkan berbagai bentuk kerawanan di daerah, karena

terjadinya benturan (konflik) Kepentingan. Karena itu, pembe-

lajaran penting bagi proses penguatan demokrasi di tingkat lo-

kalini, tentu saja tidak disia-siakan oleh media cetak nasional
maupun media cetak lokal (setempat).

medla, yang dalam satu da-
sawarsa terakhir telah menjadi
Ideologl utama media massa di
Indonesia.

Terlepas darl semua ity, seba-

gal khalayak (publik), tentu tak
salah |Ika kita melontarkan
pertanyaan mendasar sepertl;
“Apakah dalam konteks perhela-
tan pemilukada media massa
mampu menjadi ruang komuni-
kasl yang bersifat multi-arah
baglipublik?” Atau dalam konteks
pemilukada: “Apakah media
massa “bersedia” merepresentasi
kepentingan sosial dan politik
-~ khalayak di ruang publik?”

Harapan kita, jawabannya:
“Ya!” Terlepas bahwa media massa
lokal tak dapat mengabaikan
syahwat kepentingan politik dan
ekonominya yang sudah menjadi
trending topic ketika masa pemilu
atau pemilukada terhampar di

depan mata. Tetapi ada
sisi dan presisi vang
tetap harus dijaga
serta dikedepan-

menjadi repre-
dan

. Semoga! (*/ce3)

kan oleh media:

sentator kepen-
tingan sosial
politik
‘khalayak di
ruang publik.
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